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ABSTRAK 

Pergantian jembatan Desa lapehan dari jembatan gantung menjadi jembatan rangka baja 

diharapkan dapat mempermudah jalur transportasi dan memperlancar arus lalu lintas, 

sehingga mendorong perbaikan ekonomi dan taraf  hidup masyarakat yang lebih 

berkembang. Uraian item pekerjaan yang ditinjau pada penulisan ini yaitu pondasi, 

abutment, rangka baja, plat lantai.  Adapun tujuan dari penulisan ini adalah  merencanakan 

kembali metode dan waktu pelaksanaan proyek Penggantian Jembatan Lapehan sehingga 

diketahui efektifas waktu pelaksanaan proyek yang ditinjau dengan menggunakan Network 

Planning dan metode pelaksanaan yang direncanakan. Metode yang disusun dalam 

pelaksanaan dilakukan dengan cara memadukan metode dari beberapa sumber yang sesuai 

dengan pekerjaan kontruksi. Data untuk menghitung Network Planning berupa hasil 

perhitungan Produktifitas alat dan durasi waktu pelaksanaan. Hasil penelitian perhitungan 

waktu pelaksanaan dengan menggunakan Network Planning berdasarkan metode 

pelaksanaan yang digunakan pada ruang lingkup pekerjaan yang ditentukan, maka diperoleh 

waktu penyelesaian proyek secara keseluruhan pekerjaan selama 149 hari kerja. 

 

Kata kunci : Metode, Waktu Pelaksanaan, Network Planning. 

 

I. PENDAHULUAN 

Pemerintah Kabupaten Bireuen melalui Dinas Bina Marga Kabupaten Bireuen 

melakukan pembangunan penggantian jembatan di Desa Lapehan, Kecamatan Makmur 

Kabupaten Bireuen untuk menghubungkan antara Desa Lapehan dengan Desa Pulo Teungoh. 

Hal ini dilakukan untuk megaktifkan kembali jalur utama lalu lintas antara kedua desa tersebut 

yang sebelumnya telah lumpuh dalam beberapa tahun terakhir akibat rusaknya jembatan lama, 

yaitu jembatan gantung. 

Jembatan merupakan struktur yang dibuat untuk menyeberangi jurang atau rintangan 

seperti sungai, rel kereta api ataupun jalan raya. Jembatan dibangun untuk penyeberangan 

pejalan kaki, kendaraan atau kereta api di atas halangan. Jembatan merupakan bagian dari 

insfrastruktur transportasi darat yang sangat vital dalam aliran perjalanan (traffic 

flows).Jembatan sering menjadi komponen kritis dari suatu ruas jalan karena sebagai penentu 

beban maksimum kendaraan yang melewati ruas jalan tersebut. 

 

A. Metode Pelaksanaan 

Menurut Sajekti Amien (2009), Setiap jenis bangunan mempunyai metode pelaksanaan 

yang secara garis besarnya berlainan, tetapi untuk bagian-bagianpekerjaannya pada prinsipnya 

adalah hampir sama, misalnya kegiatan pembetonan gedung dengan kegiatan pembetonan 

untuk pekerjaan jembatan hampir sama, pelaksanaan pemotongan tanah pekerjaan jalan dengan 

pemotongan tanah pekerjaan bendungan hampir sama. Yang membedakan adalah metode kerja 

pelaksanaannya dari kegiatan bagian-bagian pekerjaan itu karena perbedaan dalam hal volume, 

kondisi medan, dan kemungkinan ada persyaratan yangdipenuhi. 

Menurut Agus lqbal (2002), Keberhasilan suatu pelaksanaan pekerjaan sangat 

tergantung pada kecermatan penyusunan Metoda Pelaksanaan yan direncanakan secara 



ISSN 2620-6366 

JURNAL SIPIL SAINS TERAPAN     VOLUME 02     NOMOR 02          46 

sistematis dan akurasi, adanya suatu penyusunan perencanaan yang cermat, persiapan-

persiapan yang seksama dan koordinasi yang baik. Dukungan manajemen kerja, peralatan, 

serta tenaga kerja yang tepat merupakan faktor yang sangat menentukan tingkat keberhasilan 

suatu pelaksanaan kontruksinya. 

Menurut Jawat, I Wayan (2015), Dalam melaksanakan pekerjaan, biasanya 

dimungkinkan dengan berbagai metode. Beberapa alternatif metode pelaksanaan yang ada, 

tentunya akan menghasilkan beberapa alternatif biaya juga. Dalam halini, alternatif metode 

pelaksanaan yang harus dipilih tentunya yang menghasilkan biaya yang paling rendah.  

 

B. Network planning 

Menurut Badri (1991), Network planning pada prinsipnya adalah hubungan 

ketergantungan antara bagian-bagian pekerjaan (variabel) yang digambarkan/divisualisasikan 

dalam diagram network. Dengan demikian diketahui bagian-bagian pekerjaan mana yang harus 

didahulukan, bila perlu dilembur (tambah biaya), pekerjaan mana yang menunggu selesainya 

pekerjaan yang lain, pekerjaan mana yang tidak perlu tergesa-gesa sehingga alat dan tenaga 

dapat digeser ke tempat lain demi efesiensi.  

 

C. Penggunaan ES, LS, EF dan LF pada Network Planning 

Menuru Widiasanti dan Lenggogeni (2013), ada beberapa istilah yang terlibat 

sehubungan dengan perhitungan maju dan mundur dalam Network Planning sebagai berikut : 

1. Early Start (ES) : waktu paling awal sebuah kegiatan dapat dimulai setelah kegiatan 

sebelumnya selesai. 

2. Late Start (LS): waktu paling akhir sebuah kegiatan dapat diselesaikan tanpa 

memperlambat penyelesaian jadwal proyek. 

3. Early Finish (EF): waktu paling awal sebuah kegiatan dapat diselesaikan jika dimulai 

pada waktu paling awalnya dan diselesaikan sesuai dengan durasinya. Bila hanya ada 

satu kegiatan terdahulu, maka EF suatu kegiatan terdahulu merupakan ES kegiatan 

berikutnya.  

4. Late Finish (LF) : waktu paling akhir sebuah kegiatan dapat dimulai tanpa 

memperlambat penyelesaian proyek. 

Untuk mendapat angka-angka ES, LS, EF, dan LF,maka menggunakan perhitungan 

maju dan perhitungan mundur. Penjelasan keduanya adalah sebagai berikut. 

1. Melakukan Perhitungan Maju 

Dalam mengidentifikasikan jalur kritis dipakai suatu cara yang disebut hitungan maju 

dengan aturan-aturan yang berlaku sebagai berikut. 

a. Kecuali kegiatan awal, maka suatu kegiatan traru dapat dimnlai bila kegiatan yang 

mendahuluinya (predescesor) telah selesai. 

b. Waktu paling awal suatu kegiatan adalah = 0. 

c. waktu selesai paling awal suatu kegiatan adalah sama dengan waktu mulai paling 

awar, ditambah kurun waktu kegiatan yang bersangkutan. 

d. Bila suatu kegiatan memiliki dua atau rebih kegiatan pendahulunya, maka ES-nya 

adalah EF terbesar dari kegiatankegiatan tersebut. 

2. Melakukan Perhitungan Mundur 

Perhitungan mundur dimaksudkan untuk mengetahui waktu atau tanggal paling akhir 

kita "masih" dapat memulai dan mengakhiri kegiatan tanpa menunda kurun waktu 

penyelesaian proyek secara keseluruhan, yang telah dihasilkan dari perhitungan maju. 

Aturan yang berlaku dalam perhitungan mundur adalah sebagai berikut. 

a. Hitungan mundur dimulai dari ujung kanan, yaitu dari hari terakhir penyelesaian 

proyek suatu jaringan kerja. 



ISSN 2620-6366 

JURNAL SIPIL SAINS TERAPAN     VOLUME 02     NOMOR 02          47 

b. waktu mulai paling akhir suatu kegiatan adalah sama dengan waktu selesai paling 

akhir, dikurangi kurun waktu/ durasi kegiatan yang bersangkutan. 

3. Metode Jalur Kritis 

Metode Jalur Kritis atau Critical Path Method adalah jalur yang memiliki rangkaian 

komponen-komponen kegiatan, dengan total jumlah waktu terlama dan menunjukkan 

kurun waktu penyelesaian proyek tercepat. Jalur kritis terdiri dari rangkaian kegiatan 

kritis, dimulai dari kegiatan pertama sampai kegiatan terakhir. Pada jalur ini terletak 

kegiatan-kegiatan yang bila pelaksanaannya terlambat, akan menyebabkan 

keterlambatan penyelesaian keseluruhan proyek, yang disebut kegiatan kritis. 

 

D. Float Time Activity 

Pada perencanaan dan  penyusunan  jadwal  proyek,  dikenal  suatu  istilah yang disebut 

Float, yaitu suatu perhitungan yang menunjukkan fleksibilitas suatu kegiatan untuk dapat  

mulai  dan  selesai  lebih  lambat  walaupun  tetap  dalam  waktu  yang  diizinkan tanpa  

mengubah durasi atau kurun waktu proyek. 

Float terdiri dan Total Float (TF), Free Float (FF), Independent Float (IF), dan Safety 

Float (SF). Berikut adalah penjelasan : 

1. Total Float 

Menurut  Badri (1991), bila semua aktivitas yang mendahului aktivitas i j diselesaikan 

seawal mungkin, sedangkan aktivitas yang mengikutinya dimulai dari selambat 

mungkin, (tanpa menyebabkan tertundanya penyelesaiian seluruh proyek), maka 

aktivitas i j tersebut mempunyai Total Float. (kelonggaran waktu maksimum). Total 

Float adalah sejumlah waktu dimana aktivitas non kritis boleh terlambat, tampa 

mempengaruhi selesainya seluruh proyek. 

2. Free Float 

Menurut  Badri (1991), bila semua aktivitas yang mendahului aktivitas yang 

mendahului aktivitas i j diselesaikan seawal mungkin, sedang aktivitas yang 

mengikutinya harus pula dimulai seawal mungkin, maka aktivitas i j tersebut 

mempunyai Free Float. Free Float  adalah  sejumlah waktu  dimana aktivitas non kritis 

boleh terlambat, tanpa mempengaruhi aktivitas berikut.  

3. Independet Float 

Menurut  Badri (1991), bila aktivitas yang berjalan baru dapat selesai pada waktu 

terakhir yang dapat diizinkan, maka aktivitas berikutnya (umpama : aktivitas i j) 

mungkin masih ada kelonggaran waktu dalam pelaksanaannya sambil mengusahakan 

bahwa aktivitas yang mengikutinya dapat dimulai seawal mungkin. Independent Float 

adalah ukuran kelonggaran waktu dimana aktivitas yang mengikuti aktivitas i j tidak 

tergantung keadaan kritis dari aktivitas sebelum i j. 

4. Safety Float 

Menurut  Badri (1991), Safety Float adalah suatu ukuran yang juga berguna untuk 

menentukan keloggaran waktu adalah waktu maksimum yang ada bila suatu aktivitas i 

j ditunda menyebabkan tertundanya seluruh proyek, dengan catatan bahwa aktivitas 

yang mendahului aktivitas i j tersebut juga tertunda sepenuhnya.  

 

E. Durasi Pekerjaan 

Untuk Menjadwalkan suatu pekerjaan tentunya kita perlu mengetahui beberapa hal 

yaitu jumlah pekerjaan yang ingin dilaksanakan, produktifitas pekerja , dan lama pekerjaan 

berlangsung. Bagi para pekerja Konstruksi yang sudah mahir mungkin hal tersebut tidak lah 

jadi masalah besar dikarenakan bersadarkan pengalaman dan pengamatan mereka pun sudah 

dapat dijadikan acuan untuk menentukan produktifitas pekerja. Sehingga mudah untuk 
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mendapatkan durasi pekerjaan. Akan tetapi bagi yang belum berpengalaman perlu bantuan 

referensi seperti buku ataupun dapat bertanya langsung kepada pekerja ataupun mandor. 

Menurut Soedrajat (1984), lamanya waktu yang diperlukan untuk melaksanakan sebuah 

pekerjaan  dapat  dihitung  dengan  menggunakan   persamaan sebagai berikut : 

 

W = 
𝑉

𝑁 𝑋 𝑃𝑘
  ............................................................................................................... (1) 

 

F. Produktivitas Alat 

Menurut Rostiyanti,F. S.2008, Produktivitas adalah kemampuan alat dalam satuan 

waktu(m3/jam).Dan alat berat merupakan faktor penting didalam proyek terutama proyek-

proyek konstruksi dengan skala yang besar.Produktivitas alat tergantung  pada kapasitas, waktu 

siklus alat, dan efesiansi alat.Siklus kerja dalam pemindahan material merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan berulang.Waktu yang diperlukan dalam siklus kegiatan di atas disebut 

siklus waktu.Waktu siklus sendiri terdiri dari beberapa unsur, waktu yang diperlukan di dalam 

siklus kegiatan disebut waktu siklus atau Cycle Time (CT). Rumus dasar untuk mencari 

produktivitas alat adalah : 

1. Excavator 

Excavator adalah alat berat yangdigunakan untuk menggali. Menurut analisa harga 

satuan pekerjaan Bina Marga 2016, untuk menghitung Produktifitas Excavator 

digunakan rumus : 

 

𝑄 =
𝑉 𝑥 𝐹𝑏 𝑥 𝐹𝑎 𝑥 60

𝑇𝑠1 
. .................................................................................................... (2) 

 

2. Dump Truck 

Dump Truck digunakan untuk mengangkut material dari Base Camp ke lokasi pekerjaan 

proyek, untuk menghitung produktivitas Dump Truck dapat digunakan rumus : 

 

Q =  
𝑉𝑥 𝐹𝑎 𝑥 60

𝑇𝑠2 𝑥 𝐵𝑖𝑝
 .......................................................................................................... (3) 

 

3. Bulldoser 

Bulldoser adalah alat berat yang digunakan untuk meratakan material, untuk 

menghitung Produktifitas Bulldoser digunakan rumus : 

 

Q = 
𝑞 𝑥 𝐹𝑏 𝑥 𝐹𝑚 𝑥 𝐹𝑎 𝑥 60/𝑇𝑠 

𝐹𝑘
. ....................................................................................... (4) 

 

4. Concrete Truck Mixer 

Concrete Truck Mixer adalah alat beratyang digunakan untuk mengangkut hasil adukan 

material beton dari tempatmixing plant ke lokasi pengecoran. Menurut Kementerian 

Pekerjaan Umum(AHSP), 2013, untuk menghitung Produktifitas Concrete Truck Mixer 

digunakanrumus : 

 

𝑄 =
𝑉 𝑥 𝐹𝑎 60

𝑇𝑠
. ............................................................................................................. (5) 

 

5. Concrete Pan Mixer 

Concrete Pan Mixer adalah alat yangdigunakan untuk penakaran dan penampuran 

material beton. Menurut Kementerian Pekerjaan Umum (AHSP), 2013, untuk 

menghitung ProduktifitasConcrete Pan Mixer digunakan rumus : 
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𝑄 =
𝑉 𝑥 𝐹𝑎 𝑥 60

1000 𝑥 𝑇𝑠
.  .......................................................................................................... (6) 

 

6. Bore Pile Machine 

Bore Pile Machine merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengangkat material 

secara  vertikal dan digunakan untuk proses  pengeboran pondasi bored pile  perpaduan 

antara crane dengan alat bor,untuk menghitung Produktifitas Crane digunakan rumus : 

 

𝑄 =
𝑉 𝑥 𝐹𝑎 𝑥 60

𝑇𝑠
 ............................................................................................................ (7) 

 

7. Water Tank Truck 

Water Tank Truck yang berfungsi atau bekerja sebagai alat penyiraman berupa air pada 

pekerjaan  lapisan pondasi bawah (LPB), lapisan pondasi atas (LPA), dan Laston, untuk 

menghitung produktivitas Water Tank dapat digunakan rumus : 

 

Q = 
pa x Fa x 60 

Wc x 1000
.......................................................................................................... (8) 

 

8. Concrate Mixer 

Concrate Mixer adalah salah satu peralatan yang di gunakan oleh pekerja konstruksi. 

Menurut Kementerian Pekerjaan Umum (AHSP),2016, untuk menghitung Produktifitas 

Concrate Mixer digunakan rumus : 

 

𝑄=
𝑉 𝑥 𝐹𝑎 𝑥 60

𝑇𝑠 𝑥 1000
 ............................................................................................................. (9) 

 

9. Crane 

Crane adalah alat berat yang digunakanuntuk mengangkat material secara vertikal, 

memindahkan secara horizontal danmenurunkan material ditempat yang 

diinginkan,untuk menghitung Produktifitas Crane digunakan rumus : 

 

𝑄 =
𝑉 𝑥 𝑝 𝑥 𝐹𝑎

𝑇𝑠
. ............................................................................................................ (10) 

 
II. METODOLOGI 

Tahapan-tahapan analisis data untuk merencanakan metode pelaksanaan dan 

perhitungan waktu pelaksanaan jembatan Lapehan Kecamatan Makmur Kabupaten Bireuen 

adalah sebagai berikut : 

Studi literature berupa buku, jurnal, artikel laporan penelitian, dan situs-situs di internet 

untuk mendapatkan studi kepustakaan yang dijadikan sebagai rujukan untuk memperkuat 

argumentasi yang ada. 

 

A. Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan pada pekerjaan struktur bawah dan struktur atas jembatan Lapehan 

mengacu pada referensi yang sesuai dengan lokasi dan jenis proyek. Pada penelitian ini penulis 

menghitung pekerjaan material dan alat berat sudah tersedia di lokasi proyek. 

 

B. Menghitung Durasi Pekerjaan dan Produktivitas Kerja 

Untuk Menjadwalkan suatu pekerjaan tentunya kita perlu mengetahui beberapa hal 

yaitu jumlah pekerjaan yang ingin dilaksanakan, produktifitas pekerja, dan lama pekerjaan 

berlangsung. Perhitungan durasi pekerjaan dan jumlah pekerjaan Yang dilakukan yaitu pada 
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pekerjaan pondasi, pekerjaan abutmen, pekerjaan pemasangan rangka baja, dan pekerjaan plat 

lantai. 

 

C. Perhitungan Waktu Pelaksanaan Menggunakan Network Planning 

Berdasarkan data-data yang telah diperoleh kemudian dianalisis dengan metode 

Network Planning untuk perhitugan waktu pelaksanaan mencakup pekerjaan pondasi, 

pekerjaan abutmen, pekerjaan pemasangan rangka baja, dan pekerjaan plat lantai. Perhitungan 

Networt Planning dilakukan dengan cara melakukan perhitungan maju da perhitungan mundur 

sehingga dapat mencari float dan lintasan kritis. 

 

III HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Metode Pelaksanaan 

1. Pekerjaan Galian 0 – 2 m 

Galian pada struktur pondasi mencakup segala galian pada segala jenis tanah dalam 

batas pekerjaan yaitu 0 – 2 meter. Pengukuran dan pemasangan patok pada area lokasi 

galian. Penggalian tanah dengan bentuk sudut kemiringan dan kedalama  galian sesuai 

dengan gambar kerja menggunakan alat berat excavator. Penyiapan tempat disekitar 

lokasi galian untuk pemindahan bahan galian. Selanjutnya bulldozer 

mengangkut/menggusur hasil galian ke tempat pembuangan. Malakukan penimbunan 

kembali bahan galian setelah menyelesaikan pekerjaan. 

2. Pekerjaan Galian 2 – 4 m 

Galian pada struktur pondasi mencakup segala galian pada segala jenis tanah dalam 

batas pekerjaan yaitu 2 – 4 meter. Proses penggalian dilakukan setelah pekerjaan galian 

struktur dengan kedalaman 2 - 4 meter dengan menggunakan alat berat excavator dan 

finishing/perapihan dilakukan dengan bantuan tenaga kerja manusia. Penggalian tanah 

dengan bentuk sudut kemiringan dan kedalama  galian sesuai dengan gambar kerja. 

Membuat penyokong (Shoring) dan pengaku (Braching) dari kayu yang memadai pada 

lereng galian. pada saat penggalian tanah dilakukan oleh alat berat diatasnya. 

Melakukan   pemindahan   material  bahan   galian  ke  tempat  yang   telah tersedia dan 

disetujui oleh direksi pekerjaan menggunakan dump truck. Malakukan penimbunan 

kembali bahan galian setelah menyelesaikan pekerjaan. 

3. Pekerjaan Pembesian Tulangan U 32 Ulir Bored Pile 

Pekerjaan ini mencakup pengadaan dan pemasangan baja tulangan sesuai dengan   

spesifikasi dan gambar. Baja tulangan harus dibengkokkan secara dingin dan sesuai 

dengan prosedur, menggunakan batang yang pada awalnya lurus dan bebas dari 

Iekukan-lekukan atau kerusakan. Pembengkokan batang tulangan dilakukan dengan 

mesin pembengkok sesuai dengan bentuk dan ukuran yang diperlukan, dan dikat 

kencang dengan menggunakan kawat pengikat schingga tidak tergeser pada saat 

pengecoran beton nantinya. Baja tulangan harus ditempatkan secara akurat sesuai 

dengan gambar selimut beton yang disyaratkan. 

4. Pekerjaan  Pengeboran Bored Pile 

Pondasi bored pile yang digunakan adalah produk pracetak pabrikasi yang di cetak 

sesuai dengan standar dan dapat dipertanggung jawabkan. Pekerja melakukan perataan 

tanah untuk diletakkan mesin Bor (Bore Pile Machine) sesuai dengan arahan mandor. 

Mesin bor diletakkan tepat pada titik bor yang sudah diberi tanda. Diameter putaran 

mata angkur yang digunakan adalah 50 cm. Pemasangan cashing dan tulangan bored 

pile pada lubang bor dilakukan dengan cara mengaitkan sling/label pada bagian cashing 

yang dapat dikaitkan atau biasa disebut telinga cashing di angkat dan diposisikan lurus 

dengan lubang bor dan penanaman/pemasangan cashing dalam lubang bor dimasukkan 

secara perlahan agar cashing tersebut tidak amblas kedalam lubang bor. 
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5. Pekerjaan Pengecoran Beton K-250 Bored Pile 

Sebelum melaksanakan pekerjaan ini, penyedia jasa harus menyerahkan Job Mix 

Formula (JMF) dan Job Mix Design (JMD) campuran beton kepada Konsultan 

Pengawas atau Direksi Lapangan. Agregat beton K-250 dicampur sesuai dengan 

komposisinya agregat kasar, pasir beton, semen dicampur dalam concrete pan 

mixer/batching plant sesuai komposisi mix design yang disetujui oleh direksi lapangan 

dan konsultan, kemudian dicampur dengan air secukupnya dan diangkut dengan truck 

mixer ke lokasi pengecoran. Sebelum pengecoran dimulai pemasangan pipa tremi 

kedalam lubang bor. Pengecoran dengan menuangkan adukan beton yang berada pada 

truck mixer ke pipa tremi dengan menekan handel yang berada pada ready mix. Pipa 

tremi yang sudah diisikan adukan beton kemudian diangkat untuk menurunkan adukan 

beton kedalam lubang bor pada penuangan adukan beton pertama. Ayun pipa tremi 

untuk menurunkan beton belum terhambat oleh beton yang berada dalam lubang bor 

tersebut. 

6. Pekerjaan Pengecoran Beton K-125 Lantai Struktur Abutment 

Pencampuran dan penakaran bahan dilakukan  dengan  komposisi  tertentu sesuai yang 

memenuhi syarat dan ketentuan mutu beton yang di rencanakan seperti percobaan Job 

Mix Formula (JMF) dan Job Mix Design (JMD) yang telah di rencanakan lengkap 

dengan hasil pengujian bahan dan kuat tekan di dilaboratorium. Pengecoran beton harus 

dilanjutkan tanpa berhenti sampai selesai. Beton harus dipadatkan dengan alat bantu di 

dalam acuan untuk menjamin pemadatan yang tepat dan memadai. Setelah pengecoran 

beton selesai, permukaan beton ditutupi dengan alat pelindung dari panas atau air hujan. 

7. Pekerjaan Pembesian Baja Tulangan U 32 Ulir Abutment 

Pekerjaan ini mencakup pengadaan dan pemasangan baja tulangan sesuai dengan   

spesifikasi dan gambar. Baja tulangan harus dibengkokkan secara dingin dan sesuai 

dengan prosedur, menggunakan batang yang pada awalnya lurus dan bebas dari 

Iekukan-lekukan atau kerusakan. Pembengkokan batang tulangan dilakukan dengan 

mesin pembengkok sesuai dengan bentuk dan ukuran yang diperlukan, dan dikat 

kencang dengan menggunakan kawat pengikat schingga tidak tergeser pada saat 

pengecoran beton nantinya. Baja tulangan harus ditempatkan secara akurat sesuai 

dengan gambar selimut beton yang disyaratkan. 

8. Pekerjaan  Pengecoran Beton K-250 Struktur Abutment 

Sebelum melaksanakan pekerjaan ini, penyedia jasa harus menyerahkan Job Mix 

Formula (JMF) dan Job Mix Design (JMD) campuran beton kepada Konsultan 

Pengawas atau Direksi Lapangan. Agregat beton K-250 dicampur sesuai dengan 

komposisinya agregat kasar, pasir beton, semen dicampur dalam concrete pan 

mixer/batching plant sesuai komposisi mix design yang disetujui oleh direksi lapangan 

dan konsultan, kemudian dicampur dengan air secukupnya dan diangkut dengan truck 

mixer ke lokasi pengecoran. Sebelum pengecoran dimulai bekisting sudah terpasang 

dengan baik sesuai gambar dokumen kontrak. Selama pengecoran sekelompok pekerja 

membantu merapikan dan memadatkan dengan concrete vibrator. 

9. Pekerjaan Pengecoran Beton K-125 Lantai Plat Injak 

Pencampuran dan penakaran bahan dilakukan  dengan  komposisi  tertentu sesuai yang 

memenuhi syarat dan ketentuan mutu beton yang di rencanakan seperti percobaan Job 

Mix Formula (JMF) dan Job Mix Design (JMD) yang telah di rencanakan lengkap 

dengan hasil pengujian bahan dan kuat tekan di dilaboratorium. Pengecoran beton harus 

dilanjutkan tanpa berhenti sampai selesai. Beton harus dipadatkan dengan alat bantu di 

dalam acuan untuk menjamin pemadatan yang tepat dan memadai. Setelah pengecoran 

beton selesai, permukaan beton ditutupi dengan alat pelindung dari panas atau air hujan. 
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10. Pekerjaan Pembesian Baja Tulangan U 32 Ulir Plat Injak 

Pekerjaan ini mencakup pengadaan dan pemasangan baja tulangan sesuai dengan   

spesifikasi dan gambar. Baja tulangan harus dibengkokkan secara dingin dan sesuai 

dengan prosedur, menggunakan batang yang pada awalnya lurus dan bebas dari 

Iekukan-lekukan atau kerusakan. Pembengkokan batang tulangan dilakukan dengan 

mesin pembengkok sesuai dengan bentuk dan ukuran yang diperlukan, dan dikat 

kencang dengan menggunakan kawat pengikat schingga tidak tergeser pada saat 

pengecoran beton nantinya. Baja tulangan harus ditempatkan secara akurat sesuai 

dengan gambar selimut beton yang disyaratkan. 

11. Pekerjaan Pengecoran Beton K-250 Plat Injak 

Sebelum melaksanakan pekerjaan ini, penyedia jasa harus menyerahkan Job Mix 

Formula (JMF) dan Job Mix Design (JMD) campuran beton kepada Konsultan 

Pengawas atau Direksi Lapangan. Agregat beton K-250 dicampur sesuai dengan 

komposisinya agregat kasar, pasir beton, semen dicampur dalam concrete pan 

mixer/batching plant sesuai komposisi mix design yang disetujui, kemudian dicampur 

dengan air secukupnya dan diangkut dengan truck mixer ke lokasi pengecoran. Sebelum 

pengecoran dimulai bekisting sudah terpasang dengan baik sesuai gambar dokumen 

kontrak. Selama pengecoran sekelompok pekerja membantu merapikan dan 

memadatkan dengan concrete vibrator. 

12. Pekerjaan  Perletakan Elastomerik Sintetis 

Elastomeri  yang  akan  dipasang  harus  dilakukan  pengujian  oleh   laboratorium 

independent dan memenuhi ketentuan yang tercantum dalam SNI 3967-2008 dengan 

ketentuan jumlah benda uji. Pengukuran / leveling tumpuan pada abutmen Jack 

Hidrolic ditempatkan pada posisi yang telah ditentukan dan lakukan pengangkatan. 

Pasang kayu penyangga sementara. Elastomer  diletakkan  dibawah  pelat bantalan dan 

direkatkan dengan lem, bagian  atas  jembatan  diturunkan  agar  elastomer melekat 

sempurna pada plat. Lakukan pengangkatan secukupnya hingga elastomer tergantung 

pada pelat dan lepaskan kayu penyangga. Pasang mortar dibawah elastomer dan 

turunkan hingga elastomer masuk pada mortar yang belum mengeras. Bersihkan dan 

rapihkan sisa mortar. Setelah mortar mencapai kekuatan yang diinginkan,  jack hidrolic 

dan kayu penyangga dapat disingkirkan. 

13. Pekerjaan  Perakitan Jembatan Rangka Baja Metode Perancah 

Bahan yang digunakan adalah Rangka Baja yang memenuhi standar untuk jembatan 

rangka baja panjang 50 m, lebar 7 m. Metode pelaksanaan perakitan jembatan rangka 

baja  dilaksanakan dengan langkah berurutan sebagai berikut Sistem perakitan dengan 

perancah ini juga dipakai sebagian pada sistem semi kantilever yaitu pada bagian sungai 

yang landai saja biasanya masih berupa daratan. Setelah semua perancah selesai dibuat 

dan berdiri pada posisi yang tepat, maka perakitan dapat dimulai. Perakitan dimulai 

dengan terlebih dahulu memilih semua komponen yang akan dirakit terlebih dahulu dan 

harus sesuai dengan gambar erection jembatan.  

14. Pekerjaan  Pembesian Baja Tulangan U 32 Ulir Lantai Jembatan 

Pekerjaan ini mencakup pengadaan dan pemasangan baja tulangan sesuai dengan   

spesifikasi dan gambar. Baja tulangan harus dibengkokkan secara dingin dan sesuai 

dengan prosedur, menggunakan batang yang pada awalnya lurus dan bebas dari 

Iekukan-lekukan atau kerusakan. Pembengkokan batang tulangan dilakukan dengan 

mesin pembengkok sesuai dengan bentuk dan ukuran yang diperlukan, dan dikat 

kencang dengan menggunakan kawat pengikat schingga tidak tergeser pada saat 

pengecoran beton nantinya. Baja tulangan harus ditempatkan secara akurat sesuai 

dengan gambar selimut beton yang disyaratkan. 
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15. Pekerjaan  Pengecoran Beton K-350 Plat Lantai Jembatan 

Sebelum melaksanakan pekerjaan ini, penyedia jasa harus menyerahkan Job Mix 

Formula (JMF) dan Job Mix Design (JMD) campuran beton kepada Direksi Lapangan. 

Agregat beton K-350 dicampur sesuai dengan komposisinya agregat kasar, pasir beton, 

semen dicampur dalam concrete pan mixer/batching plant sesuai komposisi mix design 

yang disetujui oleh direksi lapangan dan konsultan, kemudian dicampur dengan air 

secukupnya dan diangkut dengan truck mixer ke lokasi pengecoran. Sebelum 

pengecoran dimulai bekisting sudah terpasang dengan baik sesuai gambar dokumen 

kontrak. Selama pengecoran sekelompok pekerja membantu merapikan dan 

memadatkan dengan concrete vibrator. 

16. Pekerjaan Pemasangan Expansion Join Tipe Baja Bersudut 

Material yang  digunakan  pada  setiap  tahapan pekerjaan adalah  material yang sudah 

diperiksa oleh direksi dan dapat digunakan karena sudah memenuhi syarat. Lokasi 

sambungan pelaksanaan harus ditunjukkan dalam gambar rencana, dan tidak 

ditenpatkan pada pertemuan elemen struktur. Tidak boleh ada sambungan konstruksi 

pada tembok sayap. Sambungan  konstruksi  harus  tegak  lurus  terhadap  sumbu  

memanjang  dan diletakkan pada gaya geser minimum. Pada sambungan vertikal, baja 

tulangan harus menerus melewati sambungan agar struktur tetap monolit.  

 

B. Perhitungan Waktu Pelaksanaan 

Berdasarkan perhitungan waktu pelaksanaan dengan menggunakan Network Planning 

didapatkan hasil penyelesaian pekerjaan proyek Penggantian Jembatan Lapehan Kecamatan 

Makmur Kabupaten Bireuen pada ruang lingkup pekerjaan yang direncanakan yaitu selama 

149 hari kerja. Hasil dapat dilihat pada tabel dan gambar berikut : 

 
Tabel 1 Network Planning 

 
 

EF LS TF FF IF SF

I J Nama ES+D LF-D LF-D-ES EF-D-ES EF-LS-D LF-LS-D

1 2 A 1 0 1 0 18 17 0 0 17

2 3 B 3 1 21 18 21 17 17 0 0

1 3 C 21 0 21 0 21 0 0 0 0

3 4 D 6 21 27 21 38 11 0 0 11

4 6 E 10 27 48 38 48 11 11 0 0

6 8 F 1 48 49 48 50 1 0 0 1

8 9 G 9 49 59 50 59 1 1 0 0

9 10 H 11 59 70 59 75 5 0 0 5

10 12 I 1 70 79 76 79 8 8 2 2

10 13 J 1 70 71 75 76 5 0 0 0

13 14 K 2 71 73 76 78 5 0 0 0

14 15 L 2 73 80 78 80 5 5 0 0

3 5 M 21 21 42 21 42 0 0 0 0

5 6 N 6 42 48 42 48 0 0 0 0

6 7 O 10 48 58 48 58 0 0 0 0

7 9 P 1 58 59 58 59 0 0 0 0

9 11 Q 9 59 68 59 68 0 0 0 0

11 12 R 11 68 79 68 79 0 0 0 0

12 15 S 1 79 84 79 84 4 4 4 4

12 14 T 1 79 80 79 80 0 0 0 0

14 16 U 2 80 82 80 82 0 0 0 0

16 17 V 2 82 84 82 84 0 0 0 0

17 18 W 28 84 112 84 112 0 0 0 0

18 19 X 25 112 137 112 137 0 0 0 0

19 20 Y 10 137 147 137 147 0 0 0 0

20 21 Z 2 147 149 147 149 0 0 0 0

Kegiatan
Durasi ES LF
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Gambar 1 Network Planning 

 

C. Float dan Lintasan Kritis 

1. Total Float 

Berdasarkan perhitungan waktu pelaksanaan dengan  menggunakan Network Planning 

maka didapatkan Total Float (TF) pada kegaiatan  A, B, D, E, F, G, H, I, J, K, L dan S. 

Dalam artian pada kegiatan tersebut boleh terlambat pelaksanaan sesuai jumlah Total 

Float, maka tidak akan mempengaruhi waktu akhir pelaksanaan seluruh proyek yaitu 

149 hari. Apabila Total Float telah habis terpakai pada kegiatan K, maka Total Float 

tidak dapat digunakan pada kegiatan lain yang berada pada jalur tersebut. 

2. Free Float 

Berdasarkan perhitungan waktu pelaksanaan dengan menggunakan Network Planning 

maka didapatkan Free Float (FF) pada kegaiatan B, E, G, I, L, dan S. Dalam artian pada 

kegiatan B boleh terlambat pelaksanaan sesuai jumlah Free Float, maka tidak akan 

mempengaruhi waktu pelaksanaan kegiatan yang mengikutinya (sesudahnya) yaitu 

kegiatan D dan M.  

3. Independent Float 

Berdasarkan perhitungan waktu pelaksanaan dengan menggunakan Network Planning 

maka didapatkan Independent  Float (IF) pada kegaiatan I dan S. Dalam artian pada 

kegiatan I apabila tertunda, maka tidak akan menunda kegiatan S dan T atau membatasi 

penjadwalan kegiatan H. 

4. Safety Float 

Berdasarkan perhitungan waktu pelaksanaan dengan menggunakan Network Planning 

maka didapatkan Safety Float (SF) pada kegaiatan A, D, F, H, I, dan S. Apabila kegiatan 

sebelumnya tertunda sepenuhnya dan apabila pada kegiatan yang mengikutinya ditunda 

akan menyebabkan tertundanya seluruh proyek. 

5. Lintasan Kritis 

Berdasarkan perhitungan waktu pelaksanaan dengan menggunakan Network Planning 

maka didapatkan Lintasan Kritis pada kegiatan C, M, N, O, P, Q, R, T, U, V, W, X, Y, 

dan Z. Jalur kritis penting artinya bagi para pelaksana proyek karena pada jalur ini 

terletak kegiatan-kegiatan yang pelaksanaannya harus tepat waktu, selesai juga tepat 

waktu. Jika keseluruhan.  

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan perhitungan pada Proyek Penggantian Jembatan 

Lapehan Kecamatan Makmur Kabupaten Bireuen, penulis dapat mengambil beberapa 

simpulan bahwa Metode yang disusun dalam pelaksanaan disusun berdasarkan urutan 

pekerjaan dan dilakukan dengan cara memadukan metode dari beberapa sumber yang sesuai 

dengan pekerjaan kontruksi jembatan. Hasil yang didapat dalam perhitungan waktu 

pelaksanaan dengan menggunakan Network Planning yaitu selama 149 hari kerja. 
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